BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Hasil Penelitian
Dari hasil analisis berdasarkan kurikulum pendidikan, metode
pengajaran, materi yang diajarkan, periodesasi Viktor Lowenfeld, Fase

Ricci, Sully dan Kerschensteiner, tipe penglihatan anak, tema dan unsur-

unsur visual dalam seni rupa serta pengkategorian gaya menurut Feldman

pada 50 karya lukisan anak-anak GAY, dapat disimpulkan:

a. Gaya lukisan anak-anak GAY termasuk gaya fantasi, dengan
visualisasi bentuk objek fantasi imajinatif, ruang tutup-menutup dan
komposisi seimbang, menggunakan banyak warna dan tidak
menggunakan tekstur, serta dengan garis kombinasi dan media
campuran yaitu pastel dicampur dengan spidol atau cat air.

b. Materi yang diajarkan di GAY sesuai dengan materi standart Global
Art Internasional, yaitu: tema positive feeling dan teknik children
drawing achievement. Sedangkan tema yang banyak dilukis anak-anak
GAY, yang dilakukan dalam studio atau tidak melukis langsung (on
the spot) adalah flora dan fauna. Dan teknik yang banyak digunakan
adalah teknik kering arsir bebas dengan menerapkan gradasi warna

gelap-terang yang tidak memperhatikan arah datangnya cahaya.
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c. Bentuk-bentuk yang muncul pada karya anak-anak GAY selalu diberi
outline tegas atau tebal karena anak dianjurkan mensket dengan pensil
kemudian ditebalkan dengan spidol atau marker hitam agar
mempermudah dalam pewarnaan.

d. Metode pengajaran dengan konsep EDBE (Europe Drawing Basic
Education) tidak mengarah pada pemberian pola-pola tertentu, namun
bertujuan merangsang kreativitas anak, sehingga memunculkan banyak
variasi bentuk pengembangan yang imajinatif dan fantastik, yang
mampu memunculkan karakter pribadi anak pada karya.

e. Cara pembinaan seni lukis dengan konsep EDBE (Europe Drawing
Basic Education) yang diterapkan GAY ternyata membuat anak pada
level junior melebihi periode yang ditetapkan Viktor Lowenfeld, yaitu
periode coreng-moreng dan periode pra bagan.

2. Kelancaran Penelitian
Secara garis besar penelitian ini berjalan dengan lancar karena
kesigapan pihak GAY dalam menyediakan segala sesuatu yang dibutuhkan
untuk mendukung penelitian.
3. Hambatan Penelitian
Hambatan dalam penelitian ini berupa perolehan data dari literatur
yang terbatas, serta sulitnya mengumpulkan hasil karya anak-anak yang

dibuat pada tahun 2005 karena karya telah dikirim ke Global Art pusat.
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B. Saran-saran

1. Mengingat faktor alam sekitar seperti flora dan fauna sangat dominan pada

karya anak-anak, maka perlu bagi pembina untuk mengajak anak-anak
melukis langsung ke objek supaya anak lebih bebas menginterprestasi
secara personal objek yang diamati, ataupun memberikan contoh dengan
objeknya langsung (asli), supaya anak dapat lebih memahami detail dan

karakter objek.

2. Supaya anak memiliki banyak cara untuk mengungkapkan idenya melalui

lukisan, maka agar diperkaya pengetahuan anak tentang teknik-teknik
melukis yang dapat dijangkau oleh kemampuan anak-anak, seperti teknik
kerok, teknik cap sederhana (printing) yang dapat memakai alat yang
sederhana seperti batang daun pisang, Serta teknik semprot sederhana

(brushing) dengan menggunakan sikat gigi.

3. Metode dengan memberikan contoh gambar utama yang kemudian

dikembangkan memang bagus untuk memancing kreativitas anak, namun
apabila hal ini dilakukan terus-menerus justru akan mengurung imajinasi
anak karena anak menjadi hafalan terhadap bentuk objek yang dijadikan
contoh, dan metode yang sudah ada memaksa anak untuk selalu mengikuti
komposisi yang telah dibuat oleh pembina yaitu komposisi seimbang,
sehingga melukis dengan tema bebas pada level junior dan reguler supaya
lebih ditingkatkan frekuensinya pada saat kursus supaya anak dapat

bereksplorasi dengan komposisi, bentuk dan tema yang disenangi anak.
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4. Pendokumentasian karya lukisan anak-anak baik gambar asli maupun
dalam bentuk CD (Compact Disk) dari pembina supaya lebih ditingkatkan,
karena dapat menjadi bahan pustaka atau referensi studi, koleksi
perpustakaan atau museum. Serta sebagai akses bagi pengamat atau
peneliti agar terdapat kesinambungan bagi para peneliti yang lain dalam
menganalisis perkembangan seni lukis anak-anak di GAY khususnya dan
dunia seni lukis anak-anak pada umumnya. Di samping hal ini juga

bermanfaat bagi pembina dan Glato dalam mengevaluasi hasil kerjanya.
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